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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Kemajuan ilmu dan teknologi semakin pesat dengan adanya penemuan – 

penemuan yang menghasilkan inovasi produk baru ataupun modifikasi lebih baik dari 

sebelumnya, Sehingga lebih mempermudah dalam membantu pekerjaan manusia.salah 

satunya pembuatan ulir, pembuatan ulir sangat dibutuhkan untuk berbagai keperluan 

seperti pada alat elektronik, otomotif dan kebutuhan lainnya, hasil dari produk 

pembuatan ulir tersebut biasanya berupa baut,mur,bagian-bagian penggerak dan 

lainnya. untuk pembuat ulir cara yang digunakan yaitu menggunakan senai atau mesin 

bubut untuk proses pembuatan ulir. Senai adalah alat bantu perkakas yang digunakan 

untuk membuat ulir bagian luar. senai dioperasikan dengan cara memutar tangkai 

dengan kedua tangan secara manual hingga terbentuk ulir pada benda kerja. Senai 

masih digunakan oleh beberapa kalangan masyarakat, sekolah dan universitas untuk 

proses pembuatan ulir luar secara manual. Pada saat ini penggunaan senai sudah mulai 

ditinggalkan, terutama pada industri-industri yang banyak menggunakan alat dengan 

kendali otomatis. Alasannya karena senai ini tidak bisa memproduksi massal baut dan 

membutuhkan waktu pengerjaan yang lama karena masih dioperasikan secara manual 

serta membutuhkan tenaga yang besar dalam pembuatan ulir, terkadang hasil pada 

pembuatan ulirnya tidak selalu maksimal dikarenakan pengaruh pada kemampuan 

pembuat serta sering terjadinya kegagalan pada pembuatan ulir diakibat adanya 

kesalahan pada saat memutarkan tangkai senai.  

 Dari permasalahan diatas, maka dirancang mesin senai portabel. Mesin senai 

portabel ini dirancang untuk memudahkan pembuatan ulir pada benda kerja tanpa harus 

memutarkan tangkai senai secara manual dengan tangan. Mesin senai portabel ini 

bekerja dengan digerakkan oleh motor listrik dan memiliki portabilitas untuk 
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memudahkan pengoperasian serta bisa digunakan dimana saja untuk proses pembuatan 

ulir. Dengan menggunakan mesin senai portabel ini hasil pembuatan ulirnya maksimal 

dan bisa memproduksi massal baut, menghemat waktu pembuatan serta memudah kan 

proses pengerjan dalam pembuatan ulir. 

 Dalam penelitian ini terfokus pada perancangan kontrol dan power pada 

pembuatan mesin senai portabel. Kontrol merupakan kombinasi dari beberapa 

komponen yang bekerja bersama-sama secara timbal balik dan membentuk konfigurasi 

sistem yang memberikan suatu hasil yang dikehendaki. Power merupakan gabungan 

dari daya dan kecepatan yang dikeluarkan, semakin besar daya yang dikeluarkan maka 

semakin besar juga kecepatannya. Dalam proses penelitian ini terhadap perancangan 

kontrol dan power perlu adanya pemilihan desain terbaik untuk menentukan desain 

yang akan dibuat, setelah dibuat maka akan dilakukan perancangan kontrol dan power. 

Selanjutnya dilakukan pengujian kontrol dan power pada mesin senai portabel, setelah 

dilakukan pengujian keluarlah hasil dari pengujian untuk menentu bahwa perancangan 

kontrol dan power sudah sesuai dengan kebutuhan pada mesin senai portabel.   

1.2 Indentifikasi Masalah 

 Pembuatan ulir menggunakan senai manual tidak bisa memproduksi massal dan 

membutuhkan waktu pengerjaan yang lama, menimbulkan pertanyaan-pertanyaan 

sebagai berikut : 

1. Mengapa senai manual digantikan dengan mesin senai portabel? 

2. Mesin senai portabel dirancang menggunakan apa? 

3. Apa saja kontrol dan power yang digunakan pada mesin senai portabel? 

4. Bagaimana desain rancangan kontrol dan power pada mesin senai portabel 

5. Apa saja Perhitungan-perhitungan yang dilakukan untuk perancangan kontrol 

dan power? 

6. Bagaimana Bentuk ulir yang dihasilkan dengan adanya perancangan kontrol 

dan power? 
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1.3 Pembatasan Masalah 

 Agar tidak terlalu luas, maka diperlukan adanya pembatasan ruang lingkup 

pembahasan dalam penelitian ini: 

1. Penelitian ini hanya membahas tentang perancangan kontrol dan power pada 

pembuatan mesin senai portabel 

2. Kontrol dan power yang digunakan yaitu motor listrik DC, sensor infrared, 

adaptor dan saklar 6 kaki 

3. Menganalisa kinerja perancangan kontrol dan power 

4. Perhitungan yang dilakukan yaitu perhitungan motor listrik dan adaptor 

5. Ulir yang dihasilkan pada perancangan kontrol dan power mesin senai portabel 

berbentuk ulir segitiga (metris) 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan ruang lingkup penelitian diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengoperasian kontrol dan power pada mesin senai portabel? 

2. Apa saja perhitungan-perhitungan yang dibutuhkan pada perancangan kontrol 

dan power? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui hasil pengoperasian dari motor listrik DC,saklar 6 kaki,sensor 

infrared dan adaptor pada mesin senai portabel 

2. Mendapatkan hasil perhitungan gear rasio,daya,torsi,ukuran diameter ulir luar, 

tegangan puntir dan momen putir, arus dan daya output adaptor dalam 

perancangan kontrol dan power 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah; 

1. Memberikan pengalaman kepada penulis dalam membuat karya ilmiah 
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2. Penelitian memberikan manfaat bagi pekerja industri skala besar,skala kecil 

menengah sampai kecil 

3. Memberikan manfaat untuk mempermudah pekerjaan, mempersingkat waktu, 

menghemat biaya, serta menghemat tenaga penggunanya 

4. Penelitian ini untuk menciptakan suatu produk baru yang berdampak luas bagi 

masyarakat 

5. Penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan dan referensi yang bermanfaat 

untuk mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri Jakarta 

6. Dapat menyelesaikan Pendidikan S1 pada Program Studi Pendidikan Teknik 

Mesin Universitas Negeri Jakarta. 


